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ABSTRACT

The objectives of thisresearch were to characterize 24 corn genotypes and to select the best genotype to be
grown as baby corn having high yield and early harvesting. Theresultsindicated high genetic variability for all
characters meaning that there was a great chance for further selection on characters of interest. Genotypes
which have the highest number of cob were Lokal Rempek and Pena Boto. Pena Boto also has the lowest
damage cobs. Lokal Dea and Lokal Nala were the earliest harvesting genotypes. Genotype Arjuna, Lokal
Tumbu and Lokal Nala showed the highest baby cornyield. Considering all characters observed, Arjuna, Pena
Boto, DT-6, Lokal Lendang Ree, Lokal Rempek, and Lokal Tumbu were the best baby corn genotypes in this
study.

Key words : baby corn, selection.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi pertumbuhan dan hasil 24 genotipe jagung dan menyeleksi
genotipeterbaik untuk ditanam sebagai jagung semi yang memiliki dayahasil tinggi dan genjah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwavariabilitas genetik untuk seluruh karakter yang dipel gjari tinggi yang berarti bahwapeluang
untuk melakukan seleksi selanjutnya untuk karakter yang diinginkan tinggi. Genotipe yang memiliki jumlah
tongkol terbanyak adalah Lokal Rempek dan PenaBoto. Genotipe Pena Boto juga memiliki persentase tongkol
rusak tersendah. Genotipe Lokal Dea dan Lokal Nala merupakan genotipe tergenjah. Genotipe Arjuna, Lokal
Tumbu dan Lokal Nala menunjukkan hasil jagung semi tertinggi. Dengan mempertimbangkan seluruh karakter
yang dipelgjari maka secara berturut-turut Arjuna, Pena Boto, DT-6, Lokal Lendang Ree, Loka Rempek, dan
Loka Tumbu adalah genotipe jagung terbaik untuk di tanam sebagai jagung semi dalam penelitianini.

Kata kunci: jagung semi, seleksi

PENDAHUL UAN jagung semi adalah umur tanamnya lebih pendek
daripada jagung biasa sehingga intensitas
Jagung merupakan komoditi yang sangat ~Penenaman lebih tinggi, biaya kebutuhan pupuk
potensial untuk dikembangkan, dan sdlah satunya  dan insektisida lebih murah. _
adalah sebagai jagung semi (baby corn), yaitu Permintaan jagung semi terus meningkat
jagung yang dipetik pada waktu masih mudadan  Sefiaptahunnya. Namun meningkatnyapermintaan
belum membentuk biji, sebagai sayuran. Menurut  Jagung semi belum dibarengi dengan peningkatan
Goenawan (1989) keuntungan dari pengusahaan  Produksi. Salah satu penyebab rendahnya
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produktivitas adalah jumlah tongkol per tanaman
rendah dan ukuran tonggkol yang sangat beragam.
Sdainitu di Indonesia belum ada kultivar khusus
untuk jagung semi sehingga verietas yang
digunakan untuk memproduks jagung semi sama
dengan kultivar yang digunakan untuk jagung
pipilan.

Karakter jagung yang diharapkan dimiliki
oleh kultivar jagung semi bermutu adalah
produktivitastinggi, umur panen pendek, dan pada
umur tertentu mampu mencapai ukuran yang
diinginkan, selainitu rasanyamanis, tidak berserat
dan bagian tengahnya tidak bergabus (Y odpetch
and Beautista, 1983). Untuk mendapatkan
karakter yang diinginkan, salah satu langkah yang
dapat dilakukan adalah melalui upaya pemuliaan
tanaman. Karakterisas dan selekss merupakan
langkah awal dalam perakitan kultivar dengan
gfat-gfat yang diinginkan.

Pemilihan plasma nutfah sangat penting
dalam program pemuliaan tanaman karena dapat
membantu menemukan populasi yang baik
(Moentono, 1988). Perbedaan di antara bahan-
bahan pemuliaan disebabkan oleh perbedaan
genetik yang telah ada dan seleks yang telah
dilakukan sebelumnya, sehingga menghasilkan
kumpulan gen-gen yang bailk dengan frekuens
yang lebih tinggi. Seleks dapat dilakukan secara
visua berdasarkan nilai parameter genetik dan
fenotipik.

Data andisis kuantitatif yang berpedoman
pada nilai heritabilitas, keragaman genetik dan
fenotipik dapat meningkatkan efektivitas seleks
sehingga dapat diketahui potensinya untuk
dilakukan kegiatan pemuliaan tanaman lebih lanjut
ke arah pembentukan kultivar unggul loka jagung
semi. Tujuan penditian ini adalah mengevauas
dan menyeleksi 24 genotipe jagung untuk
pembentukan kultivar jagung semi berdaya hasil
tinggi dan memiliki waktu panen yang cepat
(genjah).

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret

hingga Mei 2003 di Kebun Percobaan |IPB,
Leuwikopo, Darmaga, Bogor, pada ketinggian
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250 mdpl. Bahan tanaman yang digunakan adalah
24 genotipe jagung yang berasa dari Kelti Balai
Pendlitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik
Pertanian Bogor. Daftar namadan asal genotipe-
genotipe yang digunakan dalam penelitian
ditampilkan pada Tabd 1.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan
dan 24 genotipe sebagai perlakuan. Pengamatan
dilakukan terhadap 10 tanaman contoh yang
dipilih secaraacak. Semuavariabel diukur sekali
padaakhir pertanaman (saat panen). Pengamatan
dilakukan terhadap tinggi tanaman, lingkar batang,
jumlah buku, umur panen, jumlah tongkol tota,
jumlah tongkol yang dapat dipasarkan, bobot
tongkol kotor, bobot tongkol bersih, panjang
tongkol, dan diameter tongkol. Tongkol yang
dapat dipasarkan adalah tongkol berukuran
panjang 4-11 cm, dan diameter 0.8 — 1.8 cm
(Y odpetch and Beautista, 1983), serta bentuknya
tidak bengkok dan bebas serangan hama dan
penyakit. Analisis data dilakukan dengan Andisis
Varians (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) padataraf
5% dan 1%. Seleks Indeksdilakukan berdasarkan
data yang distandarisasi untuk setiap peubah,
mengikuti metode Halloran et al. (1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter genetik

Semua genotipe berbeda nyata hingga sangat
nyata berdasarkan Uji F pada semuakarakter yang
diamati (Tabel 2). Perbedaan tersebut
dimungkinkan karena asal benih yang digunakan
sangat beragam (Tabel 1) sehingga kemungkinan
adanya kekerabatan yang erat padapopulasi yang
dipelgari sangat kecil. Menurut Dixitet al. (1969)
dalamHermidti et al. (1990) bilauji F nyatamaka
seleks yang dilakukan terhadap karakter yang
demikian akan lebih efektif.

Karakter tinggi tanaman, jumlah buku, umur
panen, panjang tongkol dan tongkol yang dapat
dipasarkan memiliki ragam genetik yang relatif
besar dibandingkan dengan ragam lingkungannya.
Ha ini terlihat juga pada nilai duga heritabilitas
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arti luas yang tinggi pada karakter tersebut.
Menurut Stanfield (1991) dalam Bahar dan Zein
(1993), nilai duga heritabilitas dikelompokkan ke
dalam kriteriarendah (7,  d” 20%), sedang (20%
< kv, d" 50%) dan tinggi (¥, . > 50%). Karakter
dengan nilai duga heritabilitas tinggi
menunjukkan bahwafaktor genetik |ebih berperan
dalam menentukan varias fenotipik antar genotipe
dibandingkan faktor lingkungan ( Moedjiono dan
Mejaya, 1994). Seleks pada karakter yang
demikian memiliki peluang kemajuan genetik
yang tinggi karenasifat yang diamati dikendalikan
secara kuat oleh faktor genetik sehingga akan
diwariskan secarakuat pulakepadaketurunannya
(Suhaendi, 1991). Sedangkan karakter lain
memiliki ragam genetik lebih kecil dibandingkan
ragam lingkungan sehingga nilai duga heritabilitas
arti luasnyarendah.

Nilai koefisien keragaman genetik (KKQ)
berkisar antara’5.71% hingga 26.50%, sedangkan
koefisien keragaman fenotipik (KKp) berkisar
antara 9.17% hingga 44.86%. Koefisien
keragaman merupakan tolok ukur keragaman
karakter yang diamati dalam populasi yang
dipelgari. Kriteria penilaian tinggi rendahnya
keragaman populas berdasarkan nilai koefisien
keragaman genetik, menurut Moedjiono dan
Mejaya (1994) adalah rendah ( KKg d” 25% ),
agak rendah ( 25% < KKg d” 50%), cukup tinggi
(50% < KKg d” 75%), dan tinggi (KKg > 75%).
Berdasarkan pengkel asan tersebut maka popul asi
yang dipelgjari memiliki keragaman rendah pada
seluruh karakter yang diamati, kecuali diameter
tongkol, bobot bersih tongkol, dan bobot tongkol
yang dapat dipasarkan yang menunjukkan
keragaman populasi agak rendah. Populasi yang
memiliki keragaman rendah hingga agak rendah
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digolongkan sebagai populas dengan variabilitas
genetik sempit (Moedjiono dan Meaya 1994).
Keadaan seperti ini menggambarkan bahwa
peluang terhadap usaha-usaha perbaikan genetik
melalui seleksi dan rekombinasi untuk
menghasilkan kombinasi genetik baru sangat
terbatas (Rahmadi et al, 1990). Oleh karenaitu
dalam upaya perbaikan genetik karakter yang
diinginkan melalui program pemuliaan perlu
penambahan plasma nutfah baru guna
meningkatkan keragaman dalam populas yang
dipelgjari.

Karakter vegetatif dan generatif

Tinggi tanaman ke 24 genotipe jagung yang
diteliti sangat beragam. Genotipetertinggi adalah
Pena Boto dan Loka Rempek, yang mencapai
lebih dari 2 m, sedangkan terpendek adalah Lokal
Dea (Tabel 3). Lingkar batang terbesar dimiliki
oleh Lokal Rempek dan terkecil adalah Lokal
Seraya. Jumlah buku terbanyak diperoleh pada
genotipe Pena Boto, dan jumlah yang terendah
pada genotipe Loka Deadan Loka Naa.

Panen tongkol jagung semi dilakukan 2-3
hari setelah tongkol keluar rambut (silking).
Genotipe dengan umur panen terdalam adalah
Pena Boto (65.30 hari). Genotipe dengan umur
panen tergenjah adalah Loka Dea (42.60 hari) dan
Loka Nala (44.83 hari). Berdasarkan karakter
vegetatif dan generatif, genotipe Pena Boto
berpotensi sebagai sumber gen jumlah buku
banyak, sementara itu genotipe Lokal Rempek
memiliki sumber gen pengendali kekekaran
batang. Sedangkan genotipe Loka Deadan Lokal
Naa berpotens sebagai sumber gen pengendali
kegenjahan panen.
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Tabel 1. Genotipe-genotipe yang digunakan sebagai bahan penelitian
Ho. Ho fsesd  HWama Ases ALsal Ssesi
1 3064 Eeak Lombok Barat
2 2002 Campaloga Sulawesi B elatan
3 2607 DT-6 W ietnam
4 4215 O erjah Bili Tombhang, Jatim
] 3111 Ketan Sumbawa, NTE
] 3057 Lokal Moywohilin Sum bawa HTE
7 3124 Lokal Sepapan Lombok Timw
8 3247 Lokal Seraya Earang fAgem Bali
o 3443 Lokal Tumbu Karang Asem Bali
1a 2411 I. Tongkel Liojokerta, Tatim
11 3065 Lokal L endatngz Ree Dompu, HTE
12 3281 Lokal 3 atgia Dompu, HTE
13 3284 LokalMala Dompua, HNTE
14 3283 LokalDea Dompu, HTE
15 3dss Paneraga D ompu, NTE
16 2004 Kelinei Sulawesi Jelatan
17 2423 Pena Boto Eupang NTT
12 3503 I. SBitnpatz Pematang -
12 2071 Lokal de Britgges Sulawesi Utara
20 3424 Diel Karang Aeem Bali
21 3256 Ees Lombok Timow
22 3020 Lokal Rempek Lombok Barat
23 24385 Arjura Jawra Barat
24 < BC 10 LI3-1 -

Tabel 2. Rekapitulasi Uji F, nilai ragam, dan heritabilitas arti luas, serta koefisien keragaman genetik dan
fenotipik beberapa karakter jagung semi

Karakter Ui F Ve Ve T Fhs(%) KEg% KEp(%)
Tinggi tanaman 930" 60996 2351 833.07 7322 14.54 17.34
Lingkar batanz 236" 0.0z 0.18 0.2 3l.56 371 10.21
Jumlah bl 39.85" 324 025 349 9283 1562 16.22
Tumlah tongkol 331! 0.09 012 021 4271 14.58 2230
Umw panen 21.64" 20.52 208 23.51 87.31 837 a17
Panjang tongkol S5 039 023 064 B0.72 7T Bog
Diiameter tonghol 255" 0.17 032 0.49 34.29 26.27 4485
B obot kotor tongkol 323" TR 39.45 Th.6d 45.51 15.01 2155
Bobot betsih 320° 218 208 T B 4228 17.65 27.14
totylol
Tongkol dapat 437" 013 0.13 028 52.90 26.50 3644
dipasatkan

" = berbedanyatapadataraf 5%, dan

" =berbedasangat nyatapadataraf 1%
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Tabel 3. Rata-rata hasil pengamatan beberapa karakter vegetatif dan generatif jagung Semi

i Tinggzi taramman  Lingkar batang  Jumlah buku per Uiy panen
[cm) (o) tanatn an (st
Arjuna 174.37 o 505 wc 12.67 «d 5427 4
Lokal Seraya 161,03 ok 432 ¢ 11.77 e 56.22 B¢
Dt 160.73 & 588 2 13.20 B¢ VR
Lokal Hala 13833 b 460 be 243 h 44.33 b
LokalDea 114.83 3 446 b 783 b 426 b
I. Simpang Pematang 191.07 ¥ 503 Be 13.20 ®* 5438 <4
Lokal Sepapan 180 83 o 523 ¥b 11.07 de 51.57 &
G enjah Sili 179.13 «* 518 ¥b 11.97 4= 4072 £
PenaBoto 234.47 * 518 ¥b 1487 & 53 2
LokalLendang Ree 172,23 «f 506 ¢ 13.53 be 56:53 W
Lokal Tumbu 183.53 «d 526 ¥h 13.33 B¢ 5757 ®
Lokal Rempek 212.43 b 5802 13.73 ® 5885 P
BC 10 M3-1 175.50 ©* 520 ¥b 11.93 e 5412 «d
Lokal 3 angia 14417 &1 514 e 207 E 48.13 €
Lokal Loyohilin 133.00 i 474 be 2823 ¢ 543 od
Eeak 164.70 ok 516 »b 11.57 ¢ 50.55 €
Ketan 137.13 ki 456 be 017 £ 50.7 €
Besi 172.17 f 511 ¢ 11.07 ® SL53
C ampaloga 18337 =t 498 B 11.83 4= 5209 &
I. Tangkol 164.97 b 479 B 11.87 de Blf
Kelinci 141 .87 & 4388 be 10.03 £ 4828 €
Del 145 27 1 450 be 11.37 ¢ 53.6 ¢
Paneraga 152.60 1 505 e 11.23 ¢ 5213 #
Lokal de Bringes 168.83 <€ 5321 ¥b 11.93 ¢ 5403 «d

Angkadalam satu kolom diikuti ol eh huruf yang samaberbedatidak nyataberdasarkan uji DMRT padataraf 5%

Karakter hasi

Ddam penélitian ini, jumlah tongkol yang
dihasilkan per tanaman berkisar antara 1.37 hingga
2.78 tongkol (Tabel 4). Jumlah tongkol per
tanaman tertinggi dimiliki oleh genotipe Lokal
Rempek dan Arjuna, sedangkan yang terendah
adalah Lokal Nala. Jumlah tongkol yang
dihasilkan ini tidak seluruhnya dapat dipasarkan
karena masih tercampur antara tongkol layak jual
dan tongkol afkir.

Tongkol yang layak dipasarkan, menurut
Y odpetch and Bautista (1983), memiliki kriteria
lurus, barisan calon hiji rapi, panjang tongkol 4 —
11 cm, diameter tongkol 0.8 — 1.8 cm, berwarna
kuning pucat hingga kuning, rasamanis, dan tidak

berserat. Pada percobaan ini, genotipe dengan
jumlah tongkol layak jud tertinggi adalah genotipe
Lokal Rempek, namun tidak berbeda dengan
genotipe DT-6, Pena Boto, Lokal Tumbu,
Campaloga, Lokal Lendang Ree, Loka Sepapan,
dan Arjuna. Sedangkan tongkol layak jual
terendah dimiliki oleh genotipe Loka Nala

Jumlah tongkol per tananaman selain
dipengaruhi oleh faktor genetik juga dipengaruhi
oleh dfat fisologis dominang apika yang dimiliki
oleh jagung pada umumnya. Tongkol yang
muncul setelah tongkol pertama dan/atau kedua
akan terhambat. Hal ini terjadi jika tidak ada
kesesuaian waktu munculnya rambut tongkol
pertama dan tongkol berikutnya.
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Tabel 4. Rata-rata hasil pengamatan beberapa komponen hasil jagung semi
Bamstipe Tamlah T_Tk.u,ran t-:-ngk-:-l- (o) Bobot (g .
tonglol pary ang Diam eter Kotor bersih
Atjura 26 g4 b 1ad  bd 49 49 =d 12.4 a
L. Jeraya 135 4= 802 bk 147 «d 3532 th 715 8¢
OT-6 233 wd 795 W 153 «d 37.52 h TH4 e
L Hala 137 € TI3 CE 17 42.06 “2 11,33 ¢
L.Dea 19 d= £34 te syt 3343 th 897 be
I Bimpang Pematang 23y e 2235 be 192 4912 ¢ 975 vd
L. Bepapan 3 T g.11 :bh 5% =4 41,99 & 255 b
7 erj ah 3Bili 5 T el 145 w4 37.35 % T 2
PenaBoto 243 13 bh 141 «d 5516 % .47 e
L Lendangree 2 be EA5 b 168 ™ 40,33 “£ gp e
L. Tumbm 243 i QET *® 158 «d A0.43 ¢ 11.48 »b
L. Rempek 272 @ g2y b 146 «d 5479 vb g.41 be
BC 10 W3-1 T e g52 be difia; s 4348 o7g »d
L. Sangia 15 te 793 th 154 «d 3796 h g A7 vd
L. Mayohilin 154 f2 752 I 120 4 3433 Th 576 ¢
Eeak 1z9 %= 715 W 167 ™ 41 87 “& 674 e
Eetan 159 e 21 bh 145 =d 3063 g 843 b
Ees 123 %= 7a2 ol 148 wd 3012 =2 g.00 ¢
Campaloga 219 of T41 &l 139 «d 3035 ©€ 6.07 ¢
I. Tongkal 212 af 2035 bk 154 &d 37 &h 774 de
Eelinci 1a7 % 64 J 158 wd 41 58 “& Th de
Drel 220 wd G99 i 136 «d 2643 1 560 ¢
Paneraga Jay v Tas i 142 «d 30.26 =h 726 *
L.de Bringes 191 == gh2 bl 155 wd AR 9 A6 »d

Angkadalam satu kolom diikuti oleh huruf yang samaberbedatidak nyataberdasarkan uji DMNRT padataraf 5%

Bobot tongkol per tanaman yang dihasilkan
dalam pendlitian ini sangat bervariasi. Bobot
tongkol kotor per tanaman berkisar antara 26.4 —
55.2 g, dengan bobot tongkol tertinggi dimiliki
oleh genotipe Pena Boto, yang tidak berbeda
dengan genotipe Lokal Rempek, Loka Tumbu,
Arjuna dan J. Simpang Pematang. Sedangkan
bobot tongkol kotor per tanaman terendah dimiliki
oleh genotipe Del. Sementara itu, bobot tongkol
bersih yang teramati dalam pendlitian ini berkisar
antara 5.69 — 12.40 g dengan bobot tongkol
tertinggi diperoleh pada genotipe Arjuna, Lokal
Nala dan Loka Tumbu. Bobot tongkol bersh
terendah diperoleh pada genotipe Del. Dari data
tersebut maka terlihat bahwa genotipe Arjuna,
Lokal Tumbu, Pena Boto dan Loka Rempek

memiliki potens sebagai sumber gen daya hasil
tinggi untuk jagung semi.

Diameter tongkol yang teramati dalam
pendlitian ini berkisar antara 1.29 — 2.03 cm.
Genotipe BC 10 MS-1 memiliki diameter tongkol
terbesar, sedangkan genotipe J. Simpang
Pematang memiliki diameter tongkol terkecil.

Pengkelasan kualitas jagung semi juga
dilakukan berdasarkan ukuran panjang dan
diameter yang digunakan oleh PT. Dieng Jaya.
Pengkelasan tongkol tersebut adalah A: < 7.5, B:
7.5-85 cm, C:8.5-9.5 cm, D:9.5-10.5 cm dan
afkir:>10.5 cm dan tidak memenuhi persyaratan
lainnya. ldealnya, genotipe terbaik untuk jagung
semi adalah genotipe yang menghasilkan tongkol
kelas A tertinggi, dan tongkol afkir terendah.
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Tabe 5. Pengelompokan hasil jagung semi berdasarkan kelas menurut
. Eelas (%)
S A B g D afkir
Atjuna 205 15.4 192 10.3 156
L. Heraya 333 12.5 188 8.3 7.1
DT# 340 254 19.1 78 12.7
L Mala 6.8 24 73 56.1
L.Dea 284 oo 36 60.7
I. Zimpang Pematang 242 138 121 13.8 364
L. Sepapan 328 209 10.5 14.9 20.9
G enjah Sili 373 153 10.2 8.5 188
PenaEBoto 2907 27.0 203 14.5 2.1
L Lendanzree 23.7 188 203 13.4 13.4
L. Tumbu 9.5 122 16.2 30z 23.0
L. Fempek 14.8 134 222 224 21.0
BC 10 II3-1 183 150 133 183 23.0
L. Sangia 20 11.1 20.0 156 24.4
L. Moyohilin 46.2 128 10.3 12.0 128
Beak 40.4 15.4 58 30 346
Ketan 3.7 19.5 73 342
Bes 32.0 12.0 6.0 12.0 38.0
Campaloga 50.8 0.6 0.5 4.8 14.3
I. Tongkoal 307 127 143 935 238
Kelinei 8.5 3E 0.0 350
Drel 304 10.6 f.1 31 40.9
Patieraga 37z 20.9 ] 6.0 9.9
L.de Bringes 254 22.0 g5 10.2 330

Genotipe Pena Boto memiliki jumlah tongkol
afkir terendah (8.12%) diikuti oleh DT-6
(12.70%) dan Lokal Moyohilin (12.84%),
sedangkan genotipe dengan jumlah tongkol afkir
tertinggi adalah Loka Dea (60.71) dan Lokal Naa
(56.10%). Genotipe dengan jumlah tongkol kelas
A tertinggi adalah kelinci (58.49%) dan terendah
addah Lokal Tumbu (9.46%) (Tabel 5).

Seleksi indeks

Untuk memilih genotipe-genotipe terbaik
Sesuai dengan ideotipe jagung semi seperti yang
dikemukakan oleh Y odpetch and Bautista (1983)
yaitu produks tinggi, genjah, jumlah tongkol per
tanaman tinggi, kuaitas tongkol baik, dan tidak
terlau tinggi, maka perlu dilakukan sdeks yang

mempertimbangkan seluruh karakter yang
diamati. Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah dengan seleks indeks dengan
menggunakan pembobot sesuai dengan tingkat
kepentingan peubah yang mengarah padaideotipe
yang dituju. Indek seleks dihitung berdasarkan
pembobotan sesuai dengan nilai ekonomis dan
arah seleksi menggunakan data yang sudah
distandarisasi, mengikuti metode Halloran et al.
(1979). Penghitungan indek (1) mengacu pada
ideotipe jagung semi dapat dilakukan sebagai
berikut:

| =-1W, +W, +3W,+3W, +4W_+3W, +2

W, +1IW, - 1W, - 2W

dengan W,, W,, W,, W,, W,, W,, W,, W_, W,
dan W, berturut-turut adalah tinggi tanaman, di-
ameter batang, umur panen, jumiah tongkol per
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tanaman, bobot tongkol bersih, tongkol kelas A,
tongkol kelas B, tongkol kelas C, tongkol kelas D
dan tongkol afkir. Berdasarkan perhitungan
indeks mengikuti rumus tersebut di atas maka
dapat dismpulkan bahwa genotipe terbaik untuk
jagung semi berturut-turut adalah Arjuna, Pena
Boto, DT-6, Loka Lendang Ree, Loka Rempek,
dan Loka Tumbu (Tabe 6).

KESIMPULAN
Genotipe-genotipe yang diuji berbeda sangat

nyata padataraf 1% untuk semuakarakter. Nilai
koefisien keragaman genetik (KKg) dan
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heritabilitas arti luas (h? bs) sebagian besar
karakter yang diamati adalah tinggi. Genotipe
dengan rata-ratajumlah tongkol terbanyak adalah
L Rempek dan Pena Boto sedangkan tongkol
dapat dipasarkan tertinggi dimiliki oleh genotipe
Loka Rempek dan DT-6. Pena Boto memiliki
tongkol afkir terendah dibandingkan dengan
genotipe lain. Genotipe dengan umur panen
tercepat adalah Lokal Dea dan Lokal Nala
Berdasarkan seluruh karakter yang diamati, maka
genotipe terbaik untuk dikembangkan menjadi
jagung semi berturut-turut adalah Arjuna, Pena
Boto, DT-6, Loka Lendang Ree, Loka Rempek,
dan Loka Tumbu

Tabel 6. Seleksi indeks untuk menentukan genotipe-genotipe terbaik untuk jagung semi dengan memperhati-

kan seluruh karakter yang diamati

Fenotipe W W, W, o W W W, Wiy W, Wy o W, I
Arjuna 03 01 0.3 1.5 23 -03 0.0 11 02 02 152
LOEAL Seraya 02 -1% oy -0 -07 01 -04 10 04 01 SR
DT-4 03 23 0.6 Dg -04 0z 14 10 04 12 128
LOEAT Mala 12 11 17 -18 17 0% -12 15 05 22 133
LOEATL Dea 09 15 22 .04 o3 03 -12 18 09 25 16.5
I. Bimpatng
Pematang 10 00 0.3 A oE 07 -02 oo 0.z 0a 0.&
LOEAL Sepapaty 06 06 -03 0z EE 01 09 03 0.4 04 16
Geryjah 3ili o5 04 -07 D1 -05 0.5 oo -0z 04 oo -4
PenaBoto 2% 04 27 la -11 -02 1.8 1.2 03 -14 13.1
L L endang ree 02 0l 0z -0z 02 -0% 21 12 0z -11 T8
Lokal Tumb 0oF  0a 1.0 1.0 17 21 -04 DA 32 04 4.1
Lokal Rempek 19 23 13 20 oo -1a  -02 125 20 04 58
BC 10 MS-1 03 0.5 n:  -01 oz -13 0.0 02 oz 04 0.1
LOEATL Sangia 10 03 -10  -14 07 03 -0a& 1.2 05 03 -4.3
LOEAL
Il ovyokdlin -14 07 ns  -14 -1.35 13 03 03 oy -1z -4.1
Beak 01 04 03 -05 09 0y oo 1o 09 0.3 -48
Ketan 12 12 05 -173 0.0 oo 12 11 05 0.5 -6.9
Bea oz 02 -03 06 -02 oo -0 089 0.0 0 -BE
Campaloga of -01 -02 o4  -13 17, oz 04 0&F5 -11 4.0
I. Tongkol 01 -0 -03 nz -04 oy  -04 0z -0z 03 09
Keline -1 04 10 05 04 24 20 13 -14 0a 24
Drel 09 -11 0.2 g -1.3 oy 07 0% -10 1.0 -5
Paneraga 06 01 -02 g -04 0.5 oe 0% 07 01 21
LOE AT de
Bringes 1 A n: -04 07 -04 10 06 02 0.4 128

W = adalahtinggi tanaman, W , = diameter batang, W , =umur panen, W , = jumlah tongkol per tanaman, W = bobot
tongkol bersih, W =, tongkol kelasA, W =, tongkol kelasB, W , =tongkol kelasC, W ,=tongkol kelasD, danW =

tongkol afkir.
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